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RINGKASAN

Pendapatan perkapita yang terus meningkat, yang diiringi dengan meningkatnya jumlah
penduduk serta semakin membaiknya kesadaran masyarakat tentang gizi, maka kebutuhan
daging meningkat. Namun, kondisi sapi potong di Indonesia belum dapat mencukupi kebutuhan
daging dalam negeri. Hal ini dikarenakan produktivitas yang rendah akibat teknologi yang
masih konvensional dalam teknik pemeliharaan oleh peternak rakyat. Di peternak rakyat,
rendahnya produktivitas karena kurangnya manajemen pemeliharaan, budidaya sapi lokal yang
belum optimal dan sistem pemberian pakan yang masih tergantung pada rumput berkualitas
rendah tanpa diberi konsentrat. Hal ini sangat bertolakbelakang dengan usaha pemerintah dalam
mencapai swasembada daging 2010 untuk meningkatkan produksi ternak khusushya sapi
potong lokal serta memerangi pemanasan global yang terjadi saat ini maka perlu dilakukan
perbaikan manajemen pemeliharan ternak khususnya peternakan sapi potong di tingkat rakyat.
Rumput yang terdapat didaerah tropik mengandung lignoselulosa dan selulosa yang tinggi
sehingga optimalisasi kerja bakteri rumen pendegradasi serat harus dilakukan guna
meningkatkan produktivitas ternak. Legum yang memiliki kadar protein kasar yang tinggi dan
memiliki senyawa bioaktif saponin dan tanin yang dapat membantu ternak ruminansia dalam
proses pencernaan, mengurangi gas metan pada ternak ruminansia. Menghasilkan daging yang
memiliki kolesterol rendah dan aman untuk di konsumsi oleh masyarakat. Sedangkan tanin
berfungsi dalam melindungi protein dari degradasi mikroba rumen sehingga protein dapat
dicerna langsung oleh ternak. Dan hal ini akan meningkatkan efisiensi pakan dan meningkatkan
pertumbuhan serta produktivitas ternak ruminansia khususnya sapi potong lokal.

Inovasi alternatifnya adalah dengan meningkatkan kualitas hijauan yang diberikan ke
ternak dengan mengkombinasikan pakan hijauan berupa rumput dan leguminosa serta
suplementasi senyawa bioaktif seperti saponin atau tanin. Dengan persentasi saponin dan
tanin yang terdapat di legum sekitar 6-15% dan maksimal 10% (Titus et. al. 2000 ;
Balitnak, 2008). Dalam aplikasi penggunaan pakan hijauan dengan kombinasi rumput dan
legum yaitu dengan rasio 60:40 untul rumput dam legum. Sehingga diharapkan inovasi
alternatif tersebut mampu memberikan solusi terhadap permasalahan kebutuhan daging sapi
yang terjadi di Indonesia dan dapat diaplikasikan langsung ke peternak
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